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ABSTRACT 

ANTIFUNGAL ACTIVITY OF PORANG EXTRACT (Amorphophallus 

oncophyllus) AGAINST Ganoderma boninense FUNGUS 

 

 

By 

 

Revi Dwi Amanda 

 

 

 

The productivity of oil palm plants often declines, marked by the emergence of 

basal stem rot disease caused by the fungus Ganoderma boninense, which increases 

the percentage of plant mortality by 50-80%. The aim of this research is to 

determine the effect of the column chromatography fraction of porang chloroform 

extract and the concentration of the fraction on the growth of G. boninense fungus. 

This research was conducted using a Completely Randomized Design (CRD) with 

six levels and three replications. Five fractions were tested against the growth of G. 

boninense at a concentration of 1000 ppm, and the best fraction was further tested 

at various concentrations. The concentration of fraction-1 is 0.25 ppm (K1), 0.50 

ppm (K2), 0.75 ppm (K3), 1 ppm (K4), 1.25 ppm (K5), and 1.50 ppm. (K6). Data 

was tested for homogeneity using the Bartlett test and for data addition using the 

Tukey test. Next, the data were analyzed using variance analysis and significance 

tests, as well as further tests using the BNT test at a 5% level. Based on the test 

results, it was found that the chromatography column fraction of the chloroform 

extract of porang affected the growth inhibition of G. boninense in fraction 1 by 

43.7%. The best concentration of the fraction produced in fraction 1, which was 

1.50 ppm, achieved the highest inhibition rate of 61.54% and a slow growth rate of 

0.24 cm/day, categorized as slightly harmful. 

 

Keywords: chloroform, Ganoderma boninense, oil palm, porang 
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AKTIVITAS ANTIFUNGI EKSTRAK PORANG (Amorphophallus 

oncophyllus) TERHADAP JAMUR Ganoderma boninense 

 

 

Oleh 

 

Revi Dwi Amanda 

 

 

 

Produktivitas tumbuhan kelapa sawit seringkali mengalami penurunan yang 

dintandai dengan munculnya penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan oleh 

jamur Ganoderma boninense sehingga  meningkatkan persentase kematian 

tanaman sebesar 50-80%. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

fraksi kolom kromatografi ekstrak kloroform porang serta konsentrasi fraksi 

terhadap pertumbuhan jamur G. boninense. Penelitian ini dilakukan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan enam taraf dan tiga kali ulangan. Lima 

fraksi diuji terhadap pertumbuhan G. boninense pada konsentrasi 1000 ppm dan 

fraksi terbaik dilakukan uji lanjut pada berbagai konsentrasi. Konsentrasi fraksi-1 

yaitu 0,25 ppm (K1), 0,50 ppm (K2), 0,75 ppm (K3), 1 ppm (K4), 1,25 ppm (K5), 

dan 1,50 ppm (K6). Data diuji kehomogenan dengan uji bartlett dan kemenambahan 

data dengan uji tuckey. Selanjutnya, data dianalisis ragam dan uji signifikan serta 

uji lanjut menggunakan uji BNT pada taraf 5%. Berdasarkan hasil uji didapati 

bahwa fraksi kolom kromatografi ekstrak klorofrom porang berpengaruh terhadap 

daya hambat pertumbuhan G. boninense pada fraksi 1 sebesar 43,7%. Konsentrasi 

fraksi terbaik yang dihasilkan pada fraksi-1 yaitu 1,50 ppm memperoleh daya 

hambat tertinggi 61,54% dan laju pertumbuhan yang lambat 0,24 cm/hari dengan 

kategori sedikit berbahaya. 

 

Kata kunci : Ganoderma boninense, kelapa sawit, kloroform, porang 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kelapa sawit merupakan salah satu sektor perkebunan yang memiliki pertumbuhan 

paling pesat di Indonesia. Saat ini, perkebunan kelapa sawit berkembang di 22 

provinsi di Indonesia yang tersebar di Pulau Sumatera dan Kalimantan, sekitar 90% 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia berada di kedua wilayah tersebut (Purba dan 

Sipayung, 2017). Kelapa sawit merupakan salah satu sumber devisa negara karena 

memiliki lahan perkebunan yang luas, sehingga menjadikan Indonesia sebagai 

pengekspor kelapa sawit terbesar di dunia. Kelapa sawit sangat berperan penting 

dalam perekonomian sebagai penyumbang devisa negara (Alfianisa, 2021). Menurut 

data BPS pada tahun 2021 kelapa sawit menyumbang devisa kepada negara sebesar 

26,75 Miliar USD dan pada tahun 2022 meningkat mencapai 27,76 Miliar USD. Oleh 

karena itu, diperlukan produksi kelapa sawit yang maksimal. Namun dalam 

pengelolaannya, kelapa sawit sering kali munculnya penghambat yang menyebabkan 

hasil kelapa sawit kurang maksimal dan fluktuatif. Hal ini terjadi karena adanya 

serangan organisme pengganggu tanaman (OPT). 

 

OPT merupakan kendala dalam pembudidayaan kelapa sawit, salah satunya adalah 

penyakit busuk pangkal bayang (BPB) yang disebabkan oleh jamur Ganoderma 

boninense. G. boninense merupakan patogen penyakit BPB yang menyebabkan 

kerugian paling besar pada tanaman kelapa sawit. Jamur G. boninense memiliki sifat 

yang mudah menular melalui kontak akar antar tanaman sawit, sehingga tergolong 

cepat menyebar di perkebunan kelapa sawit. Hal ini menyebabkan petani menjadi 
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Resah karena penyakit ini dapat menyerang tanaman mulai dari pembibitan hingga 

tanaman yang sudah tua dan mengakibatkan kualitas tandan buah menurun, bahkan 

dapat mematikan tanaman dengan angka kematian mencapai 50% - 80% (Murphy et 

al., 2021). Oleh karena itu, permasalahan tersebut harus segera ditangani dengan 

mencegah penyakit BPB yang disebabkan oleh jamur G. boninense tersebut tanpa 

merusak tanaman kelapa sawit serta bersifat ramah lingkungan.  

 

G. boninense merupakan jamur patogen penyebab penyakit busuk pangkal batang 

pada tanaman kelapa sawit. Penyakit ini sangat merugikan karena dapat menyerang 

berbagai tahap pertumbuhan kelapa sawit dari pembibitan hingga tanaman 

membuahkan hasil (Widiantini dkk., 2018). G. boninense merupakan jamur pelapuk 

putih yang dapat mendegradasi komponen lignin kayu, termasuk kedalam kelas 

Basidiomycetes dari famili Ganodermataceae. Proses degradasi patogen ini 

melibatkan enzim peroksidase (LIP dan Mnp), Lac, selulase, dan xylanase yang dapat 

memineralisasi polimer menjadi karbon dioksida dan kemudian dapat menyebabkan 

jaringan pada tanaman membusuk (Khoo and Chong, 2023).  

 

Salah satu upaya untuk membasmi jamur G. boninense pada kelapa sawit dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan pestisida alami. Pestisida alami yang digunakan 

adalah pestisida yang mengandung asam oksalat. Berdasarkan SNI 6729:2016, asam 

oksalat dapat digunakan dalam pengendalian hama dan penyakit yang disebabkan 

oleh jamur karena asam oksalat memiliki sifat toksik terhadap jamur. Menurut Hadi 

dan Kurniawan (2020), asam oksalat dapat ditemukan pada pemurnian glukomanan 

porang (Amorphophallus oncophyllus) yang menggunakan pelarut etanol, asam 

oksalat tersebut ikut terlarut pada proses pemurnian terjadi. Maka dari itu, penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas antifungi ekstrak glukomanan 

porang (A. oncophyllus) terhadap jamur G. boninense. 
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1.2 Tujuan 

 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu 

1. Mengetahui pengaruh fraksi kolom kromatografi ekstrak kloroform porang (A. 

oncophyllus) terhadap pertumbuhan jamur G. boninense. 

2. Mengetahui konsentrasi fraksi kolom kromatografi ekstrak kloroform porang (A. 

oncophyllus) terhadap pertumbuhan jamur G. boninense. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Aktivitas yang dihasilkan umbi porang berhubungan dengan kandungan senyawa 

flavonoid dan alkaloid. Kandungan senyawa ini dapat berperan sebagai antioksidan 

dan memiliki aktivitas antibakteri. Senyawa antioksidan memiliki kemampuan untuk 

menstabilkan radikal bebas, sedangkan antibakteri merupakan senyawa yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri tertentu yang dapat menimbulkan penyakit. 

Kandungan lain yang ada pada porang yaitu protein, lemak, vitamin, mineral, dan 

asam oksalat. Menurut Muthukumaran et al. (2016), ekstrak tanaman porang 

menggunakan pelarut etil asetat mengandung senyawa alkaloid, fenol, flavonoid, 

tanin, terpenoid, dan steroid. Senyawa- senyawa tersebut dapat berperan sebagai 

antimikroba dan antijamur. Berdasarkan penelitian Malik et al. (2018), hasil skrining 

fitokimia ekstrak metanol pada porang menunjukkan adanya senyawa steroid, 

flavonoid, alkaloid, dan karbohidrat. Oleh karena itu, pemilihan pelarut yang tepat 

untuk memperoleh senyawa dan kandungan pada porang sangat berpengaruh dalam 

ekstraksi umbi porang (Utaminingsih dan Muhtadi, 2021). 

 

Penelitian tentang aktivitas antimikroba pada tanaman porang telah dilakukan oleh 

Utamaningsih dan muhtadi (2021), yang menghasilkan rerata diameter hambatan 

pada konsentrasi 1,5 mg/sumur, 2,5 mg/sumur, dan 3,5 mg/sumur secara berturut-

turut sebesar 10,33 ± 0,57 mm, 9 ± 1,732 mm, dan 10,66 ± 1,15 mm terhadap bakteri 

Escherichia coli, tetapi tidak menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap 
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bakteri Staphylococcus aureus. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Hutahaen 

dan Nirmala (2022), diketahui dari screening fitokimia bahwa ekstrak etanol dari 

umbi porang terdapat senyawa alkaloid dan tanin. Penelitian lain juga yang dilakukan 

oleh Suganda dan Wahda (2021), terhadap jamur Pyricularia oryzae menunjukkan 

bahwa air rebusan daun dan batang porang memiliki kemampuan menghambat 

pertumbuhan kolono P. oryzae dengan penghambatan tertinggi sebesar 30,6% pada 

air rebusan batang porang dengan konsentrasi 5%, dan penghambatan tertinggi 

sebesar 60,6% terhadap perkecambahan konidia pada perlakuan air rebusan batang 

porang 5%. 

 

Pengujian ekstraksi menggunakan fraksi etil asetat telah banyak digunakan pada 

penelitian terdahulu, misalkan pada penelitian yang dilakukan oleh Suryani dkk. 

(2023), bahwa fraksi etil asetat dari ekstrak etanol daun porang mengandung senyawa 

metabolit sekunder yaitu flavonoid, tanin, saponin, dan steroid serta aktivitas 

antioksidan dengan nilai IC50 rata-rata sebesar 131,54 ppp dan tergolong sebagai 

antioksidan sedang. Oleh karena itu, metode ekstraksi maupun pemilihan pelarut 

sangat berpengaruh terhadap hasil ekstraksi. 

 

Pemilihan pelarut yang tepat dapat memisahkan komponen campuran dengan baik. 

Jika pelarut yang dipilih tidak tepat, maka komponen campuran mungkin tidak akan 

dapat dipisahkan dengan baik. Penelitian ini menggunakan pelarut metanol dan 

kloroform pada saat dilakukan pemisahan kolom kromatografi, berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Aksara dkk. (2013), bahwa isolat fraksi sampel R14 

dari pelarut klorofom dan metanol dari ekstrak kulit batang mangga (Mangifera 

indica L.) yang terdapat pada ekstrak kental metanol diduga terdapat senyawa 

alkaloid jenis piperidin berdasarkan identifikasi gugusnya menggunakan UV-VIS dan 

IR. 
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1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah 

1. Fraksi kolom kromatografi ekstrak kloroform porang (A. oncophyllus) 

berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur G. boninense. 

2. Konsentrasi fraksi kolom kromatografi ekstrak kloroform porang (A. 

oncophyllus) berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur G. boninense



 
 

 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Ganoderma boninense 

 

2.1.1 Klasifikasi Ganoderma boninense 

 

Menurut Triani (2022), klasifikasi Ganoderma sebagai berikut 

Filum  : Basidiomycota 

Class  : Agaricomycetes 

Ordo  : Polyporales 

Famili  : Ganodermataceae 

Genus  : Ganoderma 

Spesies : Ganoderma boninense Pat. 

 

2.1.2 Morfologi Ganoderma boninense 

 

Ganoderma sp. adalah salah satu jenis jamur dari Famili Ganodermataceae. Jamur 

ini biasanya hidup di tanah, bersifat parasit dan saprophytik yang menarik karena 

memiliki dua peran yang saling bertentangan, yaitu membahayakan dan bermanfaat. 

Sebagai parasit tanaman, G. boninense menyebabkan busuk akar dan batang pada 

perkebunan tanaman tropis dan hutan yang dapat memberikan kerugian yang besar. 

Jamur ini dikenal sebagai jamur pelapuk putih yang dapat menyebabkan busuk kayu 

dengan menghancurkan lignin. Namun, jamur ini juga dapat menguntungkan karena 

potensi medisnya. 
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Bagian badan buah Ganoderma sp. memiliki basidiokarp yang berbentuk seperti 

kipas, bergelombang, terdapat lingkaran tahunan, dan permukaannya memiliki warna 

coklat keunguan pada bagian tepi yang berwarna putih. Bagian bawah badan buah 

Ganoderma sp. Memiliki warna putih kekuningan dan terdapat pori-pori. 

karakteristik morfologi isolat Ganoderma sp. berwarna putih dengan tekstur kasar 

dan tekstur permukaan berombak (Fitriani dkk., 2017). Kondisi tubuh buah 

Ganoderma pada kondisi kering, terdapat lapisan pori yang mempunyai warna sama 

dengan jaringan tubuh buah, pada waktu masih baru warnanya lebih tua dan gelap. 

Jaringan tubuh buah terdiri atas benang-benang jamur dan ujung spora terpancung, 

memiliki dinding dalam coklat kekuningan dan terdapat tonjolan-tonjolan. Sifat ini 

merupakan sifat khas marga Ganoderma (Hidayati dan Nurrohmah, 2015). Jamur G. 

boninense yang menyerang kelapa sawit dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Jamur G. boninense menyerang tanaman kelapa sawit 

           Sumber: Markom dkk., (2009). 

 

2.1.3 Patogenitas Ganoderma boninense 

 

Ganoderma merupakan cendawan Basidiomycota yang bersifat tular tanah dan 

menyebabkan penyakit akar putih pada tanaman berkayu dengan menguraikan lignin. 

Sebagian besar siklus Ganoderma ada di dalam tanah atau jaringan tanaman. 

Penularan penyakit busuk pangkal batang melalui tiga cara, yaitu kontak akar 

tanaman dengan sumber inokulum Ganoderma, udara dengan basidiospora, dan 

inokulum sekunder berupa tunggul tanaman atau inang alternatif. Ganoderma dapat 

menularkan ke tanaman yang sehat bila akar tanaman ini bersinggungan dengan 
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tunggul-tunggul pohon yang sakit. Gejala utama dari penyakit adalah terhambatnya 

pertumbuhan, warna daun menjadi hijau pucat dan busuk pada batang tanaman. 

Sedangkan pada tanaman yang belum menghasilkan, gejala awal ditandai dengan 

menguningnya tanaman bagian daun terbawah diikuti dengan nekrosis yang 

menyebar keseluruh daun. Kemudian, pada tanaman dewasa, semua daun dan pelepah 

akan mengering dan tanaman akan mati (Maharany dkk. 2011). 

 

 

2.2 Antifungi 

 

Antijamur merupakan obat yang dapat menghambat hingga mematikan pertumbuhan 

jamur. Antijamur memiliki dua arti yaitu fungisidal dan fungistatik. Fungisidal 

diartikan sebagai suatu senyawa yang dapat membunuh jamur, sedangkan fungistatik 

dapat menghambat pertumbuhan jamur tanpa mematikan. Tujuan utama dari 

pengendalian jamur adalah untuk mencegah penyebaran penyakit dan infeksi, 

membasmi jamur pada inang yang terinfeksi, dan mencegah pembusukan dan 

perusakan oleh jamur. Senyawa-senyawa fitokimia seperti alkaloid, fenol, flavonoid, 

saponin, dan terpenoid merupakan senyawa yang memiliki aktivitas antijamur.  

 

Alkaloid merupakan senyawa yang memiliki aktivitas antimikroba, yaitu dapat 

menghambat enzim esterase beserta DNA dan RNA polimerase, juga menghambat 

enzim respirasi sel dan berperan dalam interkalasi DNA. Menurut Lutfiyanti (2012), 

senyawa alkaloid dapat bekerja dengan menghambat biosintesis asam nukleat jamur, 

sehingga jamur tidak dapat berkembang dan akhirnya mati. Fenol merupakan 

senyawa yang bersifat fungistatik yang dapat mendenaturasi protein. Terdenaturasi 

protein pada dinding sel jamur dapat menyebabkan kerapuhan pada dinding sel jamur 

tersebut sehingga mudah ditebus zat aktif lainnya yang bersifat fungistatik. Jika 

protein yang terdenaturasi adalah protein enzim maka enzim tidak dapat bekerja, 

maka akan menyebabkan metabolisme dan proses penyerapan nutrisi menjadi 

terganggu (Septiadi, 2013). 

 

 



9 
 

 
 

2.3 Metode Ekstraksi 

 

2.3.1 Ekstraksi 

 

Ekstraksi adalah pengambilan kandungan kimia yang dapat larut sehingga terpisah 

dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Simplisia yang difraksi 

mengandung senyawa aktif yang dapat larut dan senyawa yang tidak dapat larut 

seperti serat, karbohidrat, protein dan lain-lain. Senyawa aktif yang terdapat dalam 

berbagai simplisia dapat digolongkan kedalam golongan minyak atsiri, alkaloid, 

flavonoid dan lain-lain. Dengan diketahuinya senyawa aktif yang terkandung dalam 

simplisia, akan mempermudah pemilihan pelarut dan cara ekstraksi yang tepat. 

Terdapat banyak metode ekstraksi yang berbeda yang dapat mempengaruhi kualitas 

dan kandungan metabolit sekunder dalam ekstrak, di antaranya yaitu jenis ekstraksi, 

waktu ekstraksi, suhu ekstraksi, konsentrasi pelarut dan polaritas pelarut (Tiwari et 

al., 2011). Metode yang sering dipakai dalam ekstraksi, antara lain maserasi, infus, 

destruksi, dekoksi, perkolasi, soxhlet. ekstraksi alkohol berair yang difermentasi, 

ekstraksi arus balik, sonikasi (ekstraksi ultrasonik), ekstraksi cairan superkritis, dll 

(Hastari, 2012). 

 

Maserasi merupakan tahap pengekstrakan simplisia memakai pelarut menggunakan 

beberapa kali pengocokan, pengadukan atau pencampuran dalam suhu kamar. 

Keuntungan dalam ekstraksi menggunakan cara maserasi merupakan pengerjaan dan 

alat-alat yg dipakai sederhana, sedangkan kerugiannya yaitu dari cara pengerjaannya 

atau prosesnya yang lama karena membutuhkan pelarut yang cukup besar atau 

banyak dan penyaringan kurang sempuma. Dalam maserasi ekstrak cairan, bubuk 

halus atau kasar dari tanaman obat yang berhubungan dengan menggunakan pelarut 

disimpan pada wadah tertutup untuk periode eksklusif menggunakan pengadukan 

yang sering, hingga zat eksklusif dapat terlarut. Metode ini paling cocok dipakai 

untuk senyawa yang termolabil (Tiwari et al., 2011). 
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Tujuan dari ekstraksi adalah untuk menarik komponen kimia yang terdapat dalam 

bahan alami baik dari tumbuhan, hewan dan biota laut dengan pelarut organik 

tertentu. Cairan penyaring akan menembus dinding sel dan masuk dalam rongga sel 

yang mengandung zat aktif. Zat aktif akan larut dalam pelarut organik karena adanya 

perbedaan antara konsentrasi di dalam dan konsentrasi diluar sel, sehingga 

mengakibatkan terjadinya difusi pelarut organik yang mengandung zat aktif keluar 

sel. Proses ini dapat berlangsung terus menerus sampai terjadi keseimbangan 

konsentrasi zat aktif di dalam dan di luar sel.  

 

2.3.2 Pelarut 

 

Pelarut merupakan cairan yang mampu melarutkan zat lain yang umumnya berbentuk 

padatan tanpa mengalami perubahan kimia dalam bentuk cairan dan padatan, setiap 

molekul saling terikat akibat adanya gaya tarik antar molekul. Gaya tarik menarik 

tersebut dapat mempengaruhi pembentukan larutan. Terdapat 3 jenis ekstraksi 

berdasarkan kepolaran dalam pengelompokan pelarut, diantaranya yaitu polar, semi 

polar, dan nonpolar. 

 

Etil asetat merupakan pelarut yang bersifat semi polar sehingga dapat menarik 

senyawa yang bersifat polar maupun nonpolar, memiliki toksisitas rendah, dan mudah 

diuapkan (Wardhani dan Sulistyani, 2012). Etil asetat adalah jenis ester yang paling 

banyak ditemui pada golongannya. Etil asetat dapat diperoleh melalui reaksi 

esterifikasi dengan mereaksikan etanol dengan asam asetat menggunakan katalis 

untuk mempercepat reaksi pembentukan ester. Etil asetat diketahui memiliki banyak 

kegunaan serta target pasar yang cukup luas, seperti pemberi aroma dan rasa buah 

pada industri makanan dan parfum, industri cat dan tinta, plastik, PVC, dan lain 

sebagainya (Mailani dan Pratiwi, 2021). Adapun fungsi etil asetat dalam penggunaan 

ekstraksi yaitu karena etil setat memiliki pelarut toksisitas rendah yang bersifat semi 

polar sehingga dapat menarik senyawa yang besifat polar maupun non polar (Putri 

dkk, 2013). Struktur kimia senyawa etil asetat dapat dilihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Struktur formula etil asetat 

        Sumber: www.merckmillipore.com 

 

Kloroform atau yang dikenal sebagai triklorometana adalah senyawa yang tidak 

berawarna, berbentuk cairan, beraroma manis, dengan rumus CHCL3/Kloroform atau 

triklorometana. Senyawa ini sering digunakan dalam berbagai proses industri 

termasuk sebagai pelarut. Menurut Yulianti (2014), pelarut kloroform dapat menarik 

senyawa fenolik dan steroid. Struktur kimia senyawa kloroform dapat dilhat pada 

Gambar 3. 

 

Gambar 3. Struktur formula Kloroform 

    Sumber: Png.Wing 

 

Metanol merupakan pelarut yang dapat melarutkan beberapa kandungan metabolit 

sekunder seperti alkaloid, terpenoid, tannin, flavonoid, dan polifenol. Metanol 

merupakan senyawa polar. Selain itu, metanol dapat menghambat reaksi oksidasi 

polifenol yang dapat menyebabkan oksidasi fenolat dan memudahkan saat penguapan 

ketika dievaporasi menggunakan rotary evaporator. Struktur kimia senyawa metanol 

dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Struktur formula metanol 

       Sumber: Png.wing 

 

 

2.4 Porang (Amorphophallus oncophyllus) 

 

Umbi Porang (A. oncophyllus) merupakan salah satu pangan umbiumbian yang 

banyak di temui di Indonesia. Tanaman porang merupakan tanaman yang belum 

banyak di manfaatkan sehingga hanya dibiarkan menjadi tumbuhan liar. Sebelum 

digunakan menjadi produk olahan, umumnya umbi porang harus dihilangkan kalsium 

oksalatnya karena dapat memberikan efek gatal ketika dikonsumsi. Umbi porang 

mengandung banyak serat larut yaitu glukomanan. 12 Umbi porang diekspor dalam 

bentuk irisan tipis dan kering yang akan dibuat menjadi tepung glukomanan (Mutia, 

2011).  

 

Secara taksonomi, tanaman umbi porang (A. oncophyllus) mempunyai klasifikasi 

(Koswara, 2013) sebagai berikut.  

Divisi  : Anthophyta  

Filum   : Angiospermae  

Kelas   : Monocotyledone  

Famili   : Araceae  

Genus   : Amorphophallus  

Spesies  : Amorphophallus oncophyllus  

 

Umbi Porang adalah salah satu umbi-umbian yang memiliki bentuk bulat, memiliki 

kulit yang berwarna coklat ke abu-abuan, serta bagian daging berwarna kuning 

(Jatiningtyas, 2020). Umbi porang memiliki nilai ekonomis tinggi karena kandungan 
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glukomanan yang ada di dalamnya. Menurut Faridah (2012), umbi porang 

mempunyai kandungan glukomanan yang cukup tinggi sekitar 15-64% (berat kering). 

Disamping memiliki kandungan glukomanan umbi porang juga mengandung kalsium 

oksalat yang memberikan rasa gatal. Oleh sebab itu, perlu dihilangkan terlebih dahulu 

kandungan kalsium oksalatnya yang akan digunakan. Umbi porang dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Amorphophallus oncophyllus 

Sumber: Sari dan Suharti, (2015). 



 
 

 
 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di KWT Sapporo, Wonokriyo, Kecamatan Gadingrejo, 

Kabupaten Pringsewu, Laboratorium Mikrobiologi Hasil Pertanian, Jurusan 

Teknologi Hasil Pertanian, Laboratorium Mutu Hasil Pertanian S2, Laboratorium 

Bioteknologi, Jurusan Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 

pada bulan Desember 2023 sampai bulan Juni 2024. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, umbi porang (A. 

oncophyllus), alkohol, metanol, kertas alumunium foil, air, akuades, alumunium foil, 

kapas, kertas whattman no.1, dan isolat G. boninense. 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu Loyang, oven, hotplate, timbangan 

analitik, vacuum rotary evaporator, shaker waterbath, cawan petri (Normax), 

laminar air flow, rak tabung reaksi, tabung reaksi, jarum ose, bunsen, vortex, 

inkubator, autoklaf, pipet tetes, mikropipet, jangka sorong, beaker glass, erlenmayer 

(Pyrex), spatula, pinset, gelas ukur, dan mikroskop. 
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3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini disusun dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

menggunakan perlakukan tunggal yaitu formulasi elusi kolom kromatografi 100% 

fraksi etil asetat sebanyak 1 L dengan 4 taraf perlakuan yang terdiri dari F1 (tabung 1-

20), F2 (tabung 26-30)), F3 (tabung 31-49), F4 (tabung 50-55), dan F5 (tabung 56-

82), pengujian dilakukan pada konsentrasi 1000 ppm. Fraksi terbaik yang dapat 

menghambat pertumbuhan G. boninense dilakukan pengujian lebih lanjut pada 

berbagai konsentrasi yaitu 0,25 ppm, 0,50 ppm, 0,75 ppm, 1 ppm, 1,25 ppm, dan 1,50 

ppm, pengujian dilakukan secara duplo. Data yang diperoleh diuji kehomogenan 

dengan uji barlet dan kemenambahan data dengan uji tuckey. Data kemudian 

dianalisis dengan sidik ragam untuk menampatkan pendugaan galat dan uji signifikan 

untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. Selanjutnya, data dianalisis lebih lanjut 

menggunakan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5%. 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Preparasi Kultur 

 

Jamur G. boninense diperoleh dari perkebunan kelapa sawit PT. Aman Jaya yang 

tumbuh pada batang sawit berumur 10 tahun dan produktif. Kemudian isolat G. 

boninense diperoleh dari koleksi Laboratorium Bioteknologi Jurusan Proteksi 

Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Sedangkan, sampel tepung 

porang diperoleh dari Kecamatan Garing Rejo, Kabupaten Pringsewu, Langkah 

pertama yaitu porang digiling hingga membentuk tepung dan ditimbang sehingga 

diperoleh 1 kg tepung porang. 

  

3.4.2 Ekstraksi Porang 

 

Sebanyak 1 kg tepung porang direndam dengan pelarut alkohol 96% hingga terendam 

di dalam botol maserasi yang tertutup rapat, sesekali diaduk dan dibiarkan selama 4 



16 
 

 
 

minggu pada suhu kamar dan terlindung dari sinar matahari langsung. Setelah 4 

minggu, disaring untuk mendapatkan filtrat. Filtrat ditampung dalam penampungan/ 

botol maserasi. Filtrat yang diperoleh dipekatkan dengan rotary vacum evaporator 

pada suhu 40ºC hingga akhirnya diperoleh ekstrak pekat. Selanjutnya diekstraksi 

menggunakan Etil Asetat sebanyak 4 kali dalam 500 mL yang menghasilkan fraksi 

etil asetat dan fraksi air. Setelah itu, fraksi etil asetat dievaporasi dengan suhu 50ºC 

selama 30 menit menggunakan rotary evaporator dan menghasilkan residu, 

kemudian residu ini digunakan untuk kolom kromatografi dengan pelarut 100% 

kloroform dan hasil dari kolom kromatografi dievaporasi kembali menggunakan 

rotary evaporator hingga diperoleh konsentrat. Konsentrat yang diperoleh dilakukan 

fraksinasi kolom kromatografi menggunakan eluen etil asetat-heksana (3%:97%) dan 

diperoleh fraksi. Fraksi yang diperoleh dilakukan pengujian aktivitas antifungi untuk 

menentukan fraksi terbaik, kemudian fraksi terbaik yang diperoleh dilakukan 

pengujian aktivitas antifungi dengan 6 konsentrasi. Diagram alir antifungi dari 

ekstrak porang disajikan pada Gambar 6. 
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Perendaman selama 4 minggu 

Penyaringan 

(Kertas saring) 

Porang 

Alkohol 

Filtrat Residu 

Evaporasi  

(Rotary evaporator) 

Konsentrat (500mL) 

Ekstraksi etil asetat 4 x 500 mL 

Fraksi EtOAc 

Evaporasi 

(Rotary evaporator) 

Residu 

Kolom Kromatografi 

100% CHCl3 3% 

CH3OH/CHCl3 

20% CH3OH 

/CHCl3 

100% CH3OH 

Evaporasi 

(Rotary 

evaporator) 

Konsentrat 

Kolom 

kromatografi 

(3% etil asetat : 

97% heksan) 

Tabung  

(1-20) 
Tabung  

(26-30) 
Tabung  

(31-49) 
Tabung  

(50-55) 
Tabung  

(56-82) 

Fraksi H2O 

Gambar 6. Diagram alir antifungi dari ekstrak porang 



18 
 

 
 

3.4.3 Sterilisasi 

 

Seluruh alat yang digunakan dicuci bersih dan dikeringkan. Sterilisasi dilakukan di 

dalam autoklaf pada suhu 121ºC selama 30 menit. Tabung reaksi, gelas ukur, dan 

labu erlenmeyer ditutup mulutnya dengan sumbat kapas. Cawan petri dibungkus 

dengan kertas HVS. Seluruh media pembenihan disterilkan. Pinset dan jarum ose 

disterilkan dengan cara memijarkan pada api bunsen. 

 

3.4.4 Pembuatan Media PDA 

 

Sebanyak 15 gr PDA instan dan 375 ml aquades steril, kemudian dihomogenkan 

menggunakan hot plate pada suhu 85ºC. Media yang telah dihomogenkan kemudian 

ditutup dengan kapas dan alumunium foil, selanjutnya dilakukan penyeterilan di 

dalam autoklaf dengan suhu 121ºC dengan tekanan 1 atm selama 15 menit. Proses 

pembuatan media dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.  

 

 

 

 

 

 

 

15 g PDA Instan 

 

Penutupan dengan kapas dan 

alumunium foil 

 

Penghomogenan menggunakan hot 

plate T= 85ºC 

 

Aquades 

375 ml 

 

Pencampuran 

 

Penyeterilan menggunkan autoclave 

(T: 121ºC, t: 15 menit 1 atm) 

 
Gambar 7. Diagram alir pembuatan media PDA. 
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3.5 Pengamatan 

 

3.5.1 Pengujian Penghambatan pada Media PDA 

 

Pengujian penghambatan secara in vitro esktrak porang terhadap G. boninense 

dilakukan berdasarkan teknik peracunan makanan yang telah di modifikasi dari 

skripsi Purba (2023), yaitu media PDA dicampur dengan ekstrak porang dilakukan di 

dalam laminar air flow cabinet (LAFC). Aplikasi dengan menuangkan media PDA 

dan masing masing perlakuan ekstrak porang pada cawan petri berdiameter 9 cm 

dengan menggunakan mikro pipet dengan volume akhir 20 ml dan didiamkan sampai 

media padat. Miselium G. boninense diambil dengan cara memotong PDA yang 

ditumbuhi biakan murni G. boninense dengan menggunakan cork borer steril ukuran 

diamter 0,5 cm, hal ini bertujuan agar pertumbuhan miselium pada media PDA untuk 

tiap perlakuan relatif sama. Mesilium G. boninense diinokulasi pada media PDA 

yang telah dicampur dengan larutan esktrak porang tepat di tengah cawan petri, 

kemudian dilakukan inkubasi dengan memasukan cawan petri ke dalam inkubator 

pada suhu kamar. Sebagai kontrol, 1 bor gabus miselium biakan murni G. boninense 

diletakkan pada cawan petri yang berisi media PDA tanpa ekstrak porang. Proses 

pengujian penghambatan dalam media PDA dalam dilihat pada Gambar 8. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Proses pengujian antifungi pada media PDA 

Media PDA + 

ekstrak 

Penanaman tepat ditengah 

cawan 

Isolat G. 

boninense 

diambil 

menggunakan 
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Pemberian label dan 

wrapping 
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Gambar 8. Proses pengujian antifungi pada media PDA 
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3.5.2 Laju Pertumbuhan Ganoderma boninense   

 

Pengamatan laju pertumbuhan koloni dilaukan setiap hari sampai cawan petri tanpa 

perlakuan dipenuhi oleh G. boninense. Pengukuran diukur menggunakan penggaris 

dengan rumus yang merujuk pada Sulyanti dkk. (2019), yang dimodifikasi sebagai 

berikut:  

 

µ = ∑𝑋𝑛 − 𝑋𝑛−1 

 

Keterangan: 

µ  : Laju pertumbuhan (mm/hari) 

Xn : Koloni diameter pada hari ke-n 

 

3.5.3 Pengukuran nilai penghambatan pertumbuhan (%) 

 

Perhitungan nilai penghambatan pertumbuhan menggunakan rumus Amutha et al 

(2010). 

 

X =
𝑌 − 𝑍

𝑌
× 100% 

 

Keterangan: 

X : Nilai persentase penghambatan 

Y : Koloni diameter kontrol 

Z : Koloni diameter pada perlakuan 

 

Koloni diameter yang didapatkan merupakan rerata dua kali pengukuran diameter 

secara vertikal (d1) dan horizontal (d2). Cara pengukuran koloni diameter disajikan 

pada Gambar 9. 
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Efektivitas fungisida dinilai dari katagori yang dikemukakan oleh Amutha et al. 

(2010), sebagai berikut: 

<50%   = Tidak berbahaya 

50-79% = Sedikit berbahaya 

80-90% = Cukup berbahaya 

>90%  = Berbahaya 

 

3.5.4 Karateristik Makroskopis 

 

Pengamatan karaterikstik morfologi makroskopis dilakukan dengan membandingkan 

warna, ukuran dan karakter pertumbuhan G. boninense antara kontrol dengan 

perlakukan.

 

d

1 

d

2 

Gambar 9. Cara pengukuran koloni diameter pada cawan petri. 

 



 

 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Fraksi kolom kromatografi ekstrak kloroform porang (A. oncophyllus) 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jamur G. boninense. 

2. Fraksi-1 konsentrasi tertinggi 1,50 ppm menghasilkan penghambatan 

pertumbuhan dan laju pertumbuhan yang terbaik dengan daya hambat 61,54% 

(sedikit berbahaya), laju pertumbuhan 0,24 cm/hari dan morfologi miselium 

berwarna putih, bentuk koloni rata, serta pola penyebaran kumpul tengah. 

 

5.2 Saran 

 

Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah perlunya dilakukan identifikasi 

senyawa yang terkandung pada ekstrak kloroform porang dan dilakukan pengujian 

langsung skala lapang dengan konsentrasi terbaik   
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